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ABSTRAK

Sistem bintang ganda DN Orionis merupakan bintang ganda semi-terpisah yang
mengalami transfer massa melalui mekanisme Roche Lobe Overflow (RLOF).
Proses transfer massa berperan dalam evolusi kedua bintang, mempengaruhi
parameter fisik seperti massa, radius, suhu efektif, dan dinamika orbit. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis dampak transfer massa terhadap evolusi kedua
bintang, dengan fokus pada perubahan parameter mereka setelah transfer massa
berakhir tanpa meluas hingga tahap evolusi akhir. Dengan menggunakan MESA
(Modules for Experiments in Stellar Astrophysics), untuk membuat model evolusi
sistem DN Orionis. Awalnya, bintang primer memiliki massa lebih kecil, yaitu
M=1,8 M, dibandingkan bintang sekunder M=3,1 M, dengan periode orbit
P=2,5 hari. Transfer massa meningkatkan massa bintang primer menjadi
M=29M(Q, sementara bintang sekunder kehilangan sebagian besar massanya
hingga tersisa M=0,23 M. Radius dan suhu efektif kedua bintang berubah
secara signifikan: radius bintang sekunder menyusut dari R=5,67 R® menjadi
R=0,0174 R©, sedangkan bintang primer mengembang dari R=1,5 RO menjadi
R=25,72 R©. Bintang primer berevolusi menjadi sub-raksasa merah dengan suhu
efektif log Teff=3,688, sementara bintang sekunder menjadi katai putih dengan
suhu efektif log Teff=4,2682. Redistribusi momentum sudut menyebabkan periode
orbit meningkat menjadi P=20,9 hari. Hasil studi ini menghasilkan bagaimana
aliran massa membentuk evolusi dan parameter sistem bintang ganda semi-
detached sebelum mencapai tahap evolusi akhirnya, dengan menunjukkan bahwa
pembalikan rasio massa yang signifikan dan peningkatan periode orbit merupakan
hasil utama dari mekanisme Roche Lobe Overflow pada sistem seperti DN Orionis.

Kata Kunci: Bintang ganda semi-terpisah; Roche Lobe Overflow (RLOF);

Transfer Massa; Evolusi Bintang; DN Orionis
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ABSTRACT

The DN Orionis binary star system was a semi-detached binary undergoing mass
transfer using Roche Lobe Overflow (RLOF) mechanism. This process played a
role in the evolution of both stars, influencing physical parameters such as mass,
radius, effective temperature, and orbital dynamics. This study aimed to analyze
the impact of mass transfer on the evolution of both stars, focusing on changes in
their parameters after the mass transfer ended without extending to their final
evolutionary stages. Using MESA (Modules for Experiments in Stellar
Astrophysics), the evolution of the DN Orionis system was modeled. Initially, the
primary star had a smaller mass M = 1.8 Msun than the secondary M = 3.1 Msun,
with an orbital period of P = 2.5 days. Mass transfer increased the primary’s mass
to M = 2.9 Msun, while the secondary lost most of its mass, leaving M = 0.23
Msun. The radii and effective temperatures of both stars changed significantly: the
secondary’s radius contracted from R = 5.67 Rsun to R = 0.0174 Rsun, while the
primary expanded from R = 1.5 Rsun to R = 25.72 Rsun. The primary evolved
into a sub-red giant with a effective temperature log Teff = 3.688, while the
secondary became a white dwarf with a effective temperature log Teff = 4.2682.
Angular momentum redistribution caused the orbital period to increase to P =20.9
days. This study provided insights into how mass transfer shaped the evolution
and parameters of semi-detached binary stars before reaching their final
evolutionary stages, demonstrating that significant mass ratio inversion and orbital
period expansion are key outcomes of Roche Lobe Overflow in systems like DN
Orionis.

Keywords: Semi-detached binary; Roche Lobe Overflow (RLOF); Mass Transfer;
Stellar Evolution; DN Orionis
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